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Abstrak 
Kemampuan numerasi di sekolah dasar memegang peranan penting sebagai landasan 

fundamental bagi siswa dalam mengembangkan pemikiran logis, pemecahan masalah, serta keterampilan 

matematika yang diperlukan dalam menghadapi kompleksitas perkembangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh penggunaan media realia berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap kemampuan literasi numerasi pada siswa Kelas IV SDN Gandaria Utara 03 Jakarta Selatan. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah quasi eksperimen. Sampel terdiri dari siswa kelas IVA sebagai 

kelas eksperimen dan siswa kelas IVB sebagai kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Instrumen penelitian berupa tes terdiri dari 6 soal esai. Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan media realia berbasis RME memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa. Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan penggunaan media realia berbasis 

RME sebagai sarana pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Implikasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya penggunaan realia dalam pembelajaran matematika. 

Guru dan pengajar dapat memanfaatkan benda nyata dan kontekstual dalam mengajar konsep matematika 

untuk membantu siswa memahami konsep tersebut dengan lebih baik. 

  

Kata Kunci: Media Realia, Realistic Mathematics Education, Literasi Numerasi 

 

Abstract 
Numeracy skills at elementary schools play an essential role as a fundamental foundation for 

students in developing logical thinking, problem-solving, and mathematical skills needed to face the 

complexity of technological developments. This study aims to investigate the effect of using Realistic 

Mathematics Education (RME)-based realia media on numeracy literacy skills in Class IV students at SD 

Negeri Gandaria Utara 03 South Jakarta. The research method applied was a quasi-experiment. The 

sample consisted of IVA class students as the experimental class and IVB class students as the control 

class, which were selected using simple random sampling. The research instrument was a test consisting 

of 6 essays. The research results showed that using RME-based realia media had a significant effect on 

students' numeracy literacy skills. Thus, teachers can consider the use of RME-based realia media as an 

effective teaching tool to improve students' numeracy literacy skills. The main implication of this research 

is the importance of using realia in learning mathematics. Teachers and educators can utilize real and 

textual objects in teaching mathematical concepts to help students understand them better. 
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1. Pendahuluan 

Dalam era digital dan informasi yang terus berkembang di abad ke-21, literasi 

numerasi menjadi keterampilan yang sangat penting bagi anak-anak Sekolah Dasar 

(SD). Kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan angka 

dan data numerik telah menjadi dasar yang tak tergantikan dalam kehidupan sehari-hari, 

pendidikan, serta dalam berbagai aspek kehidupan professional (Apipatunnisa, Hamdu, 

& Giyartini, 2022; Coben, Colwell, Macrae, Brown, Rhodes, & Boaler, 2003; 

Kemdikbud, 2020). Literasi numerasi merujuk pada pemahaman yang kuat tentang 

konsep matematika, kemampuan dalam menghitung, mengukur, dan menganalisis data. 

Lebih dari sekadar kemampuan mengingat fakta-fakta matematika, literasi numerasi 

mencakup keterampilan dalam menghubungkan matematika dengan situasi dunia nyata, 

mengambil keputusan yang berdasarkan data, dan berpikir kritis (Chan & Scalise, 2022; 

Seitz & Weinert, 2022; Söğüt, Göksun, & Altan-Atalay, 2021). 

Menurut NCTM (2009), literasi numerasi dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan mengomunikasikan 

informasi matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan ini melibatkan kemampuan 

untuk memecahkan masalah, membuat keputusan yang berlandaskan informasi, dan 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin terkoneksi dengan konsep 

matematika. Definisi ini mencakup aspek-aspek penting seperti penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, pemecahan masalah, dan keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan yang melibatkan informasi matematika. Literasi numerasi dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan matematika dalam pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari. Kemdikbud (2018), numerasi dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai jenis angka dan 

simbol yang terkait dengan matematika dasar. Hal ini melibatkan keterampilan dalam 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk seperti grafik, tabel, dan 

diagram. Literasi numerasi mencakup kemampuan untuk mengatasi masalah praktis 

dalam berbagai situasi sehari-hari, kemampuan untuk berpikir kritis, mengambil 

keputusan yang informasi, dan berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat yang 

semakin terkoneksi dengan matematika. 

Pentingnya literasi numerasi pada anak SD tidak dapat diabaikan. Literasi 

numerasi membantu anak-anak memecahkan masalah sehari-hari, seperti memahami 

ukuran, memecahkan masalah, membaca infografis dan membuat estimasi (Bonifacci, 

Compiani, Affranti & Peri, 2021; Tegeh, Astawan, Sudiana, & Kristiantari, 2021). Abad 

ke-21, data dan teknologi informasi memainkan peran sentral dalam hampir semua 

bidang. Literasi numerasi memungkinkan anak-anak untuk mengenali, 

menginterpretasikan, dan menggunakan data dengan bijak (Cohrssen & Niklas, 2019; 

Sharifah & Hamdu, 2022), membantu mereka menghadapi dunia yang semakin 

terkoneksi dan penuh dengan informasi (Kumar & Behera, 2022; Rakhmawati & 

Mustadi, 2021). Menguasai literasi numerasi mempersiapkan siswa sekolah dasar pada 

masa depan yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat. 

Pendidikan matematika merupakan salah satu komponen esensial dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

matematika siswa. Penguasaan literasi numerasi menjadi aspek kunci dalam 

pembentukan individu yang memiliki kompetensi matematis, dan memiliki dampak 
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signifikan pada kemampuan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam masyarakat yang 

semakin kompleks dan global, maka upaya meningkatkan literasi numerasi siswa 

menjadi suatu kebutuhan mendesak. 

 

 
Gambar 1. Tren Literasi Membaca, Literasi Matematika, dan Literasi Science dari Hasil 

PISA 2019 di Indonesia 

 

Program for International Student Assessment (PISA), yang diselenggarakan 

oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), 

menghasilkan data yang menunjukkan bahwa Indonesia memiliki skor literasi numerasi 

yang jauh di bawah rata-rata dunia. PISA adalah survei internasional yang mengukur 

kemampuan literasi numerasi siswa pada berbagai negara. Hasil dari PISA 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa di Indonesia berada di bawah rata-rata dalam hal 

kemampuan literasi numerasi (OECD, 2019). Berdasarkan hasil Rapor Pendidikan 

Indonesia tahun 2023 yang didapatkan dari hasil asesmen nasional 2022, sebanyak 

46,67% murid memiliki kompetensi numerasi di atas minimum, naik 16,01 dari 2021 

(30,66%) (Kemdikbud, 2023). 

Data lapangan menunjukkan hasil analisis tiap indikator kemampuan literasi 

numerasi dari soal tes pendahuluan yang diberikan, menyatakan bahwa siswa di kelas 4 

SDN Gandaria Utara 03 memiliki kemampuan literasi numerasi yang rendah. Kategori 

ini ditunjukkan dengan hanya 60,3 % siswa yang menguasai indikator memanfaatkan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Terdapat 51,7% 

yang menguasai indikator menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk 

grafik, tabel, bagan, diagram, dan sejenisnya, sementara 52,1 % siswa menguasai 

indikator mengartikan hasil analisis guna memprediksi dan membuat keputusan.  

Permasalahan di atas menimbulkan sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya literasi numerasi yaitu menggunakan pembelajaran menggunakan media 

realia berbasis RME (Aiman, Hasyda, & Uslan, 2020; Maramis, Mege, Paus, & Mantiri, 

2019). Media realia adalah penggunaan objek atau benda nyata dalam pembelajaran 

untuk membantu siswa memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika 

dalam situasi nyata. Pembelajaran dengan media realia memungkinkan guru 
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menggunakan objek atau materi nyata seperti uang, alat ukur, kalender, atau benda 

sehari-hari lainnya untuk mengajarkan konsep-konsep matematika (Lee, Amini, & 

Latha, 2021; Permatasari, 2023), misalnya penggunaan uang nyata dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu siswa memahami konsep penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dengan cara yang lebih konkrit dan relevan. 

Media realia memungkinkan siswa untuk menghadapi situasi nyata dan 

memecahkan masalah matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membantu siswa melihat relevansi matematika dalam kehidupan mereka dan 

meningkatkan pemahaman konsep-konsep tersebut (Lalian, Siregar, & Winarsih, 2019; 

Sari & Abduh, 2022). Media realia juga mencakup penggunaan alat bantu, seperti 

penggaris, timbangan, jam, dan alat ukur lainnya. Siswa dapat belajar cara 

menggunakan alat-alat ini dalam konteks yang sesuai, sehingga mereka dapat 

mengaplikasikan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari (Azizah & Alnashr, 

2022; Sari & Oktamarina, 2022). 

Pembelajaran dengan media realia mendorong kolaborasi antara siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Siswa dapat berdiskusi, berkolaborasi, dan 

memecahkan masalah bersama-sama, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka 

melalui interaksi sosial. Penggunaan media realia dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar matematika karena mereka melihat relevansi dan aplikasi langsung dari 

konsep-konsep yang mereka pelajari (Huwaida, Magdalena, & Huilatunisa, 2023; 

Sutanto, 2021). Hal ini dapat meningkatkan minat siswa dalam matematika. Guru dapat 

dengan mudah mengukur kemajuan siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika, mengamati bagaimana siswa mengukur suatu benda dengan benar atau 

mengelola uang dalam simulasi praktis (Aiman, Hasyda, & Uslan, 2020). Penggunaan 

media realia dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa mengatasi 

hambatan dan kesulitan yang sering terjadi dalam belajar matematika. Pendekatan yang 

lebih konkret dan relevan diharapkan akan mampu meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa secara signifikan (Afifah, 2019; Huwaida, Magdalena, & Huilatunisa, 

2023; Lee, Amini, & Latha, 2021). Penting untuk melibatkan guru yang terlatih dalam 

strategi pembelajaran dengan media realia dan mengembangkan kurikulum yang sesuai 

untuk mendukung implementasi metode pembelajaran ini. 

Penelitian terdahulu telah menyoroti efektivitas penggunaan media realia dalam 

pembelajaran matematika, namun gap yang masih ada adalah belum adanya penelitian 

yang secara khusus mengeksplorasi pengaruh media realia berbasis RME (Realistic 

Mathematics Education). RME menekankan pemahaman konsep matematika melalui 

situasi nyata dan penggunaan representasi konkret, representasi semiotik, dan 

representasi formal. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk lebih memahami 

dampak khusus dari penggunaan media realia yang disesuaikan dengan prinsip RME 

terhadap literasi numerasi siswa. 

Penggabungan media realia dan pendekatan RME merupakan langkah yang 

berpotensi untuk meningkatkan literasi numerasi di Indonesia. RME adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep matematika melalui situasi dunia 

nyata, penggunaan masalah-masalah yang kontekstual, dan pendorongan aktif siswa 

dalam eksplorasi pembelajaran. Kombinasi ini diharapkan dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih relevan, memikat, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia (Lestari, Syahrilfuddin, Hermita, & 

Putra, 2019). Pendekatan RME menekankan pentingnya memasukkan konteks dunia 

nyata dalam pembelajaran matematika. Integrasinya dengan media realia membuat 
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siswa dapat berinteraksi dengan objek-objek nyata, seperti alat ukur, uang, atau benda-

benda sehari-hari, dalam situasi yang relevan dengan kehidupan mereka, misalnya siswa 

dapat menggunakan uang sebenarnya untuk memahami konsep perhitungan atau ukuran 

panjang nyata untuk memahami konsep pengukuran (Sari & Ditasona, 2019; Yilmaz, 

2019). 

Pendekatan RME mendorong siswa untuk mengatasi tantangan matematika 

dalam konteks dunia nyata. Siswa diberikan masalah-masalah yang terkait dengan 

situasi kehidupan nyata dan diharapkan menerapkan konsep-konsep matematika untuk 

memecahkan masalah tersebut. Pendekatan ini membantu siswa melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kombinasi pendekatan RME dan 

penggunaan media realia mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Siswa dapat terlibat dalam eksperimen, pengamatan, pengukuran, dan 

kolaborasi untuk mengeksplorasi konsep matematika. Pendekatan ini membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih mendalam dan memperkuat keterampilan literasi 

numerasi mereka (Ndiung, Dantes, Ardana, & Marhaeni, 2019). 

 Media realia dapat digunakan sebagai model untuk menjelaskan konsep 

kontekstual, seperti alat ukur nyata dapat digunakan untuk membantu siswa memahami 

konsep pengukuran, atau uang sungguhan dapat digunakan untuk mendemonstrasikan 

konsep perhitungan. Kombinasi pendekatan dan media ini juga dapat memajukan 

kemampuan siswa dalam pemikiran kritis (Johar, Khairunnisak, & Rohaizati, 2022; 

Yilmaz, 2019). Siswa akan terbiasa dengan mengidentifikasi masalah, merumuskan 

solusi, dan menganalisis hasil dalam konteks dunia nyata. Penilaian dapat menjadi lebih 

autentik. Siswa dapat dinilai berdasarkan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan 

konsep matematika dalam situasi dunia nyata, bukan hanya pada tes-teori yang lebih 

abstrak (Arnellis, Fauzan, Arnawa, & Yerizon, 2020; Lalian, Siregar, & Winarsih, 

2019). Penekanan pada pengembangan minat terhadap matematika menjadi lebih nyata 

ketika siswa dapat melihat nilai dan relevansi matematika dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Melalui integrasi pendekatan pembelajaran menggunakan media realia dan 

pendekatan RME, diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan relevan bagi siswa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah pembelajaran dengan media realia berbasis RME berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi numerasi dalam pembelajaran matematika kelas IV. 
 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan quasi experimental 

design. Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan melalui pembelajaran 

dengan media realia berbasis RME, sementara kelompok kontrol mengikuti model 

konvensional, yaitu model kooperatif dengan media presentasi power point. Kedua 

kelompok tersebut akan menjalani posttest sebagai bagian dari penelitian ini.  

Penelitian ini memiliki populasi seluruh siswa di SDN Gandaria Utara 03 

Jakarta Selatan sebanyak 342 siswa. Sampel terdiri dari kelas IVA sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 29 siswa dan kelas IVB sebagai kelas kontrol sebanyak 28 siswa, 

keduanya dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, di mana soal tes yang digunakan telah diuji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu. Tes tersebut dirancang untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi dengan 6 butir soal essay, terdiri dari 2 soal tingkat pemahaman, 2 soal tingkat 

aplikasi, dan 2 soal tingkat penalaran. Keenam butir soal tersebut mengukur 3 indikator 
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kemampuan literasi numerasi yaitu: 1) memanfaatkan berbagai macam angka dan 

simbol yang terkait dengan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam 

berbagai situasi kehidupan sehari-hari, 2) menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, diagram, dan sejenisnya, dan 3) mengartikan hasil 

analisis guna memprediksi dan membuat keputusan. Data dari hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol kemudian diuji normalitas dan homogenitas menggunakan 

SPSS, terakhir dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil  

Analisis perbedaan rata-rata tes kemampuan literasi numerasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji-t pada aplikasi IBM SPSS 23, 

diperoleh data sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Output SPSS Independent Sample T-Test 

 

Lavene’s 

Test  
T-Test for Equality of Means 

F Sig t df 

Sig 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval  

Lowe

r 

Uppe

r 

Hasil Tes 

Kemampu

an Literasi 

Numerasi 

Equal 

variance 

assumed 

.00

1 

.97

2 

10.36

5 
55 .000 -14.298 1.379 

-

17.06

3 

-

11.53

3 

Equal 

Varianc

es not 

assumed 

.00

1 

.97

2 

10.33

2 

52.62

7 
.000 -14.298 1.384 

-

17.07

4 

-

11.52

2 

 

 Berdasarkan informasi pada tabel 1, dapat diketahui bahwa pada kolom 

independent sample t-test, nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000, yaitu kurang dari 0,05. Hal 

ini berarti bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara pembelajaran dengan media 

realia berbasis RME dan pembelajaran konvensional dengan model kooperatif dan 

media PPT. Hasilnya, penggunaan media realia berbasis RME dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi numerasi siswa, lebih lanjut hasil output SPSS statistik deskriptif 

menyajikan data sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Hasil Output SPSS Statistik Deskriptif 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Tes 

Kemampuan 

Literasi 

Numerasi 

Kelas 

Kontrol 
28 68.36 5.658 1.069 

Kelas 

Eksperimen 
29 82.66 4.730 .807 

 

 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen mencapai 82,66, yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol sebesar 68,39. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan literasi numerasi siswa yang mendapatkan intervensi melalui 

pembelajaran dengan media realia berbasis RME lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional menggunakan model kooperatif dengan media 

PPT. 

 Adapun hasil data tes kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen dan 

kontrol dilihat dari masing-masing indikator tes kemampuan literasi numerasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Eksperimen Kontrol 

Skor 

Ideal 

Rata- 

Rata 
% 

Skor 

Ideal 

Rata- 

Rata 
% 

Memanfaatkan berbagai macam angka dan 

simbol yang terkait dengan konsep 

matematika untuk menyelesaikan masalah 

dalam berbagai situasi kehidupan sehari-

hari. 

60 50,06 83,43% 60 45 75% 

Menganalisis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan sejenisnya 

60 48,2 80,33% 60 36,80 61,33% 

Mengartikan hasil analisis guna 

memprediksi dan membuat keputusan 
60 49,2 82% 60 40,8 68% 

 

Hasil tes kemampuan literasi numerasi untuk kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, yang mencakup indikator-indikator kemampuan literasi numerasi, 

dapat ditemukan dalam diagram yang terlampir pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 
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Berdasarkan data pada gambar 2, indikator pertama yakni memanfaatkan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, diperoleh 

persentase sebesar 83,43% untuk kelas eksperimen dan 75% untuk kelas kontrol. Hasil 

ini dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen, yang menerima perlakuan khusus, 

menunjukkan kemampuan memanfaatkan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi 

kehidupan sehari-hari lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Informasi pada indikator kedua yang mencakup kemampuan menganalisis 

informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, diagram, dan 

sejenisnya, diperoleh persentase sebesar 80,33% untuk kelas eksperimen dan 61,33% 

untuk kelas kontrol. Data tersebut menyimpulkan bahwa kemampuan menganalisis 

informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, diagram, dan 

sejenisnya pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Indikator ketiga yang mencakup kemampuan mengartikan hasil analisis guna 

memprediksi dan membuat keputusan, diperoleh persentase sebesar 82% untuk kelas 

eksperimen dan 68% untuk kelas kontrol. Data tersebut menyimpulkan bahwa dalam 

aspek mengartikan hasil analisis guna memprediksi dan membuat keputusan, kelas 

eksperimen menunjukkan kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Secara keseluruhan, kelas eksperimen yang menggunakan media realia berbasis 

RME menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 
 

3.2 Pembahasan  

Evaluasi hasil uji beda rata-rata posttest kemampuan literasi numerasi 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara siswa yang mendapatkan 

pengajaran melalui media realia berbasis RME dan siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif dengan media PPT. Penggunaan media realia dalam 

konteks pembelajaran matematika berbasis RME membawa manfaat yang cukup 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Pendekatan ini 

melibatkan siswa dalam situasi kehidupan nyata yang relevan dengan keseharian 

mereka, sehingga memungkinkannya melihat penerapan konkret dari konsep 

matematika (Arnellis, Fauzan, Arnawa, & Yerizon, 2020; Huwaida, Magdalena, & 

Huilatunisa, 2023; Maramis, Mege, Paus, & Mantiri, 2019; Ndiung, Dantes, Ardana, & 

Marhaeni, 2019; Sutanto, 2021; Tamur, Juandi, & Adem, 2020). Penelitian ini juga 

menemukan bahwa media realia dengan pendekatan RME juga membantu siswa dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep matematika 

kemampuan literasi numerasi.  

Pembelajaran melalui media realia berbasis RME membuat siswa memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berlatih 

menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan nyata (Bonifacci, Compiani, 

Affranti, & Peri, 2021; Cohrssen & Niklas, 2019; Lithner, 2017; Seitz & Weinert, 2022; 

Ulandari, Amry, & Saragih, 2019). Pengalaman konkret ini membantu siswa yang 

mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami konsep matematika secara abstrak. 

Penggunaan media realia juga mendukung perkembangan literasi numerasi siswa, 

karena mereka terlibat dalam berbagai konteks matematika, meningkatkan kemampuan 

mereka dalam membaca, menulis, dan berbicara tentang matematika (Chan & Scalise, 

2022; Purnomo, Sa’dijah, Hidayanto, Sisworo, Permadi, & Anwar, 2022; Söğüt, 

Göksun, & Altan-Atalay, 2021). Siswa dapat memperoleh pemahaman matematika yang 
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lebih mendalam dan terlibat dalam pembelajaran yang lebih berfokus, di mana siswa 

secara aktif terlibat dalam proses belajar mereka sendiri.  
 

 

4. Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media realia berbasis RME 

dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa dalam pembelajaran 

matematika. Siswa yang belajar melalui media realia berbasis RME menunjukkan 

performa yang lebih baik dalam kemampuan literasi numerasi dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, ditunjukkan dengan kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas eksperimen yang rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa kelas kontrol. Integrasi pendekatan pembelajaran menggunakan media 

realia dan pendekatan RME diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan relevan bagi siswa. 
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